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XI1.1. Diskusi

PT. Terephindo Chemical merupakan perusahan yang bergerak dalam industri
penghasil senyawa asam tereftalat dengan bahan baku metanol dan toluena.
Perusahaan ini didirikan atas dasar untuk mengurangi kebutuhan impor Indonesia
terhadap senyawa asam tereftalat. Selain itu, juga bertujuan untuk membuka lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat Indonesia. Kelayakan pabrik asam tereftalat dapat
ditinjau dari beberapa faktor sebagai berikut:
1. Bahan baku

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi asam tereftalat adalah metanol

dan toluena. Pemilihan kedua bahan baku tersebut didasarkan atas proses yang

digunakan. Kedua bahan baku tersebut berasal dari dalam negeri, metanol
diperoleh dari PT. Kaltim Methanol Industri, sedangkan toluena diperoleh dari PT.

Styrindo Mono Indonesia yang berlokasi di Banten.

2. Proses dan produk yang dihasilkan

Proses yang dipilih untuk produksi asam tereftalat terdapat 2 tahapan proses, yaitu

proses metilasi toluene untuk menghasilkan p-Xylene dan proses SABIC untuk

mengoksidasi p-Xylene menjadi asam tereftalat.

a. Proses metilasi toluena = dilakukan dengan mereaksikan metanol dan toluena
pada suhu 440°C dan tekanan 6,78 atm menggunakan reaktor. Alasan
pemilihan proses ini karena dapat menghasilkan p-Xylene dengan vyield
mencapai 99,89% dengan konversi metanol 100%, serta harga bahan baku
yang lebih terjangkau.

b. Proses SABIC - dilakukan dengan mengoksidasi p-Xylene dalam reaktor
pada suhu 200°C dan tekanan 17,1 atm. Dalam proses juga ditambahkan
oksigen dan karbon dioksida untuk meningkatkan konversi p-Xylene. Dengan
menggunakan proses ini, p-Xylene terkonversi hingga 100% dan menghasilkan
asam tereftalat hingga 99,06%.
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3. Lokasi
PT Terephindo Chemical akan didirikan di kawasan Kawasan Industri Krakatau,
Kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Lokasi tersebut dipilih
setelah mempertimbangkan beberapa faktor, seperti: jarak dengan sumber bahan
baku, ketersedian kebutuhan utilitas, dan daerah pemasaran.
4. Ekonomi
Kelayakan pabrik asam tereftalat dari mettanol dan toluena secara ekonomi
ditinjau dengan metode discounted cash flow. Analisa ekonomi dengan metode
discounted cash flow memiliki hasil sebagai berikut:
a. Laju pengembalian modal/Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak
memiliki nilai diatas bunga kredit bank (hingga 10%), yaitu sebesar 24.86%
b. Laju pengembalian modal/Rate of Equity (ROE) sesudah pajak memiliki nilai
diatas pajak pembelian (11%), yaitu sebesar 36,09%
c. Waktu pengembalian modal/Pay Out Payment (POT) sesudah pajak berada
pada kategori medium risk (2-5 tahun), yaitu selama 4 tahun 1 bulan 28 hari
d. Titik impas/Break Event Point (BEP) berada pada kisaran BEP ideal (40-60%),
yaitu sebesar 48,92%
e. Nilai minimum acceptable rate of return (MARR) berada diantara 12-24%
untuk kategori pabrik yang baru berdiri, yaitu sebesar 23,50%
Berdasarkan dari peninjauan terhadap poin diatas, dapat disimpulkan bahwa pabrik
asam tereftalat dari metanol dan air layak untuk dilanjutkan ke tahap perencaan lebih

lanjut, baik dari segi teknik maupun ekonomi.
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XI1.2. Kesimpulan
Nama perusahaan
Bentuk perusahaan
Produk utama
Kapasitas produksi
Bahan baku utama
Tipe operasi
Utilitas
Air
Listrik
Bahan bakar
IDO
Metana
Udara
Jumlah tenaga kerja
Lokasi pabrik
Luas pabrik

Hasil ekonomi:

1. Fixed Capital Investment (FCI)
2. Working Capital Investment (WCI)

PT. Terephindo Chemical
Perseroan terbatas (PT)
Asam tereftalat (99,06%)
100.000 ton/tahun
Metanol dan toluena

Kontinu

31.489,6389 m3/hari
2.086,42 kWh

71.343,3991 m®/tahun

102.850,2673 ton/tahun

181.152,0204 ton/tahun

138 pekerja

Kawasan Industri Krakatau, Cilegon, Banten
41.730 m?

=Rp 1.004.301.983.090
= Rp 828.996.559.060

3. Total Production Cost (TPC) = Rp 1.362.081.146.457

4. Penjualan per tahun =Rp 2.100.000.000.000

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow:

1. Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak =32,74%

2. Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak = 24,86%

3. Rate of Equity Investment (ROE) sebelum pajak =49,98%

4. Rate of Equity Investment (ROE) setelah pajak = 36,09%

5. Pay Out Time (POT) sebelum pajak = 3 tahun 4 bulan 9 hari
6. Pay Out Time (POT) setelah pajak = 4 tahun 1 bulan 28 hari
7. Break Even Point (BEP) =48,92%

8. Minimum Acceptable Rate of Return (MARR) =23,05%
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